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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui Strategi
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di MAS
Al Washliyah Marbau, baik secara Tes maupun Non Tes. Populasi
dalam penelitian ini adalah para guru di MAS Al Washliyah
Marbau, Penelitian ini dilakukan di Di MAS Al Washliyah Marbau
dengan tujuan untuk mengetahui 1) Strategi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Untuk mengetahui Strategi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru Di MAS Al Washliyah
Marbau. 2) Apa saja faktor penghambat dan pendukung yang
ditemui Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
Di MAS Al Washliyah Marbau. 3) solusi yang dilakukan Kepala
Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MAS AL
Washliyah Marbau.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode
observasi dilakukan dengan mengamati sekolah dan lingkungan
sekolah yang berkaitan dengan Strategi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru. Metode wawancara yang
dilakukan yaitu wawancara terencana-tidak terstruktur. Metode
yang terakhir yaitu dokumentasi berupa dokumen, file sekolah, foto
dan data-data lainnya. Kemudian teknik dalam menganalisis data
pada penelitian ini menggunakan triangulasi.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan Upaya Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru, Kepala
Sekolah melakukan Kelompok Kerja Guru (KKG), mengadakan
pelatihan (Diklat), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan
mengikut sertakan para guru dalam Upaya Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Profesionalisme guru Di MAS Al Washliyah Marbau
Kata Kunci: Strategi Kepala Sekolah, Profesionalisme Guru.
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ABSTRACT

This research aims to determine the Principal's Strategy in
Increasing Teacher Professionalism at MAS Al Washliyah Marbau,
both through tests and non-tests. The population in this study were
teachers at MAS Al Washliyah Marbau. This research was conducted
at MAS Al Washliyah Marbau with the aim of finding out 1) The
Principal's Strategy for Improving. To find out the Principal's
Strategy for Increasing Teacher Professionalism at MAS Al
Washliyah Marbau . 2) What are the inhibiting and supporting
factors encountered by the Principal in Increasing Teacher
Professionalism at MAS Al Washliyah Marbau. 3) solutions
implemented by the Principal in increasing the professionalism of
teachers at MAS AL Washliyah Marbau.

This research uses descriptive qualitative research methods.
The data collection techniques used in this research are observation,
interviews and documentation. The observation method is carried
out by observing the school and the school environment in relation
to the Principal's Strategy for Increasing Teacher Professionalism.
The interview method used was a planned-unstructured interview.
The final method is documentation in the form of documents, school
tiles, photos and other data. Then the technique for analyzing data
in this research uses triangulation

From the explanation above, it can be concluded that the
Principal's Efforts to Improve Teacher Professionalism, the School
Principal conducts Teacher Working Groups (KKG), holds training
(Diklat), Subject Teacher Conferences (MGMP) and involves
teachers in the Principal's Efforts to Increase Professionalism teacher
at MAS Al Washliyah Marbau.
Keywords: Principal Strategy, Teacher Professionalism.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah wahana untuk mencetak generasi muda yang sangat penting bagi masa
depan Negeri ini. Tanpa ada pendidikan yang baik dan berkualitas, tentu saja negeri ini akan

terancam karena anak mudanya di didik secara serampangan dan tidak sesuai dengan nafas
kemajuan zaman yang semakin cepat ini. Dan untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas
tentu saja segala pihak yang berkompeten di dalamnya harus bekerja keras untuk memberikan

yang terbaik dalam memajukan pendidikan. Dalam mengembangkan dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, pendidikan memiliki peranan yang sangat penting, yang

diperlukan bagi pembangunan di segala bidang kehidupan bangsa, terutama mempersiapkan
peserta didik menjadi aktor IPTEK yang mampu menampilkan kemampuan dirinya, sebagai

sosok manusia Indonesia yang tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional di bidangnya.
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Sebagaimana tujuan pendidikan nasional, dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN)
“adalah untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju,
tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab,
produktif, sehat jasmani dan rohani. Tenaga guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang
mempunyai peran sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan tujuan pendidikan, karena
guru yang langsung bersinggungan dengan peserta didik, untuk memberikan bimbingan yang
akan menghasilkan tamatan yang diharapkan. Guru merupakan sumber daya manusia yang
menjadi perencana, pelaku dan penentu tercapainya tujuan organisasi.

Guru merupakan tulang punggung dalam kegiatan pendidikan terutama yang berkaitan
dengan kegiatan proses belajar mengajar. Tanpa adanya peran guru maka proses belajar
mengajar akan terganggu bahkan gagal. Oleh karena itu dalam manajemen pendididikan
peranan guru dalam upaya keberhasilan pendidikan selalu ditingkatkan, kinerja atau prestasi
kerja guru harus selalu ditingkatkan mengingat tantangan dunia pendidikan untuk
menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing di era global. Simamora
menyatakan dalam Moh Uzer Usman bahwa kinerja merupakan suatu persyaratan- persyaratan
tertentu yang akhirnya secara langsung dapat tercermin dari output yang dihasilkan baik yang
berupa jumlah maupun kualitasnya. Output yang dihasilkan menurut Simamora dapat berupa
fisik maupun nonfisik yang menyebutnya berupa karya, yaitu suatu hasil/pekerjaan baik berupa
fisik/material maupun nonfisik maupun nonmaterial.

Hal yang terpenting bahwa melalui pendidikan kita menyiapkan tenaga-tenaga yang
terampil, berkualitas, dan tenaga yang siap pakai memenuhi kebutuhan masyarakat bisnis dan
industri serta masyarakat lainnya. Dari pendapat tersebut menunjukkan betapa pentingnya
kepala sekolah sebagai sosok pimpinan yang diharapkan dapat mewujudkan harapan bangsa.
Oleh Karena itu diperlukan seorang kepala sekolah yang mempunyai wawasan kedepan dan
kemampuan yang memadai dalam menggerakkan organisasi sekolah. Dalam peranannya
sebagai seorang pendidik, kepala sekolah harus mampu menanamkan, memajukan, dan
meningkatkan nilai mental, moral, fisik dan artistik kepada para guru atau tenaga fungsional
yang lainnya, tenaga administrasi (staf) dan kelompok para siswa atau peserta didik. Untuk
menanamkan peranannya ini kepala sekolah harus menunjukkan sikap persuasif dan
keteladanan. Sikap persuasif dan keteladanan inilah yang akan mewarnai kepemimpinan
termasuk di dalamnya pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru yang ada
di sekolah tersebut.

Kepala sekolah sebagai edukator, supervisor, motivator yang harus melaksanakan
pembinaan kepada para karyawan, dan para guru di sekolah yang dipimpinnya karena faktor
manusia merupakan faktor sentral yang menentukan seluruh gerak aktivitas suatu organisasi,
walau secanggih apapun teknologi yang digunakan tetap faktor manusia yang menentukannya.
Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah mempunyai tugas yang sangat berat dalam rangka
meningkatkan kualitas sekolah. Guru sebagai salah satu komponen yang terpenting dalam
pendidikan, terutama dalam hal mengatasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan
peningkatan mutu pendidikan, dituntut untuk bisa menjadi guru profesional. Dari observasi
awal permasalahan yang muncul adalah upaya kepala sekolah untuk meningkatkan
profesionalisme guru di dalam mengajar dikarenakan masih ada beberapa guru yang memiliki
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banyak tugas tambahan, sehingga tugas utama seorang guru menjadi tenaga pengajar terganggu,
masih ada guru yang belum menguasai IT, masih ada beberapa guru yang belum memenuhi
standar kompetensinya sebagai guru.

2. PEMBAHASAN

Lokasi penelitian ini adalah Di MAS Al Washliyah Marbau. Yang beralamat Jalan Protokol
Marbau, Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu utara. Penelitian ini dilakukan pada
semester genap tahun 2024. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Penelitian kualitatif juga
menjadikan peneliti sebagai instrumen penelitian, yang analisis datanya bersifat induktif, pusat
perhatian penelitian berbentuk makna serta menggunakan triangulasi data dari sumber lainnya
agar terhindar tidak terjadinya subjektivitas dalam penelitian tersebut. Sementara itu,
pendekatan fenomenologi yang bertujuan untuk menggambarkan makna dari pengalaman
hidup yang dialami oleh beberapa individu, tentang konsep atau fenomena tertentu yang ada di
tempat penelitian tersebut, dengan mengeksplorasi struktur kesadaran manusia. Jadi disini
peneliti ingin mengetahui makna dari pengalaman yang dialami oleh para guru dalam
meningkatkan profesional tersebut melalui studi fenomenologi. Sumber data pada penelitian ini
berdasarkan dari sumber data yang diperlukan dan yang bersifat penting dalam penilitian
tersebut. Menurut Sugiono, dapat dibedakan menjadi 2 bagian dalam sumber data, seperti
sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data merupakan cara yang
digunakan peneliti dalam mendapatkan data-data agar hasil penelitian dapat menghasilkan
suatu penemuan baru. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi,
Wawancara, dan Studi Dokumentasi.

2.1.Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di MAS AL
Washliyah Marbau.
a. Pengembangan Profesi Pendidik Dan Tenaga Kependidikan (PTK).

Keterampilan kepala sekolah dalam mengelola dan memberdayakan pendidik dan
tenaga kependidikan berdampak pada kualitas pengembangan profesi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (PTK), membangun kolaborasi dan kerjasama antar staf, mengkaji
dan mengevaluasi kinerja staf merupakan contoh-contoh pengembangan dan
memberdayakan guru. Hal ini sangat penting dilakukan sebagai salah satu upaya
mendukung layanan prima kepada semua peserta didik agar mampu meningkatkan
prestasi belajanya secara signifikan. Dengan memiliki ketarampilan ini kepala sekolah akan
mampu mengelola dan memberdayakan guru secara optimal.

Dalam meningkatkan profesionalisme guru, kepala sekolah harus memiliki berbagai
upaya maupun strategi sehingga dapat tercapai arah dan tujuan sekolah sekaligus untuk
meningkatkan mutu sekolah. Kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan yang
kedudukannya sangat penting dalam lingkungan madrasah, karena kepala madrasah lebih
dekat dan langsung berhubungan dengan pelaksanaan setiap program pendidikan.

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala MAS Al Washliyah Marbau mengenai
Upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru adalah sebagai berikut:



Sindoro Vol. 6 No 4 Tahun 2024

CENDIKIA PENDIDIKAN Palagiarism Check 02/234/67/78

Prev DOl : 10.9644/sindoro.v3i9.252
ISSN: 3025-6488

“Menurutnya, upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru telah dilakukan, antara
lain dengan memberikan wewenang lebih besar kepada guru atas kompetensi yang
dimilikinya, mengadakan pelatihan-pelatihan yang berfungsi sebagai sarana pembinaan
untuk membantu guru memperoleh wawasan dan pengetahuan yang lebih luas, serta
memberikan kesempatan kepada mereka untuk lebih meningkatkan profesionalisme guru.
pendidikannya guna meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya. Guru harus
melakukan latihan-latihan (Diklat) dan kemudian menindaklanjuti dengan tindakan untuk
mempraktekkan pembelajaran yang diperoleh. Program pertumbuhan yang unik, seperti
sertifikasi, adalah program berikutnya. Dalam sertifikasi terwakili bahwa seorang guru
harus lulus uji kelayakan dan kesesuaian terhadap standar yang idealnya telah ditetapkan.

Penjelasan yang dipaparkan oleh responden di atas terkait dengan upaya kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru yang dilakukan Kepala Sekolah baik itu
dari memberdayakan kompetensi yang dimilki oleh guru, KKG, mengadakan pelatihan,
yang mana pelatihan ini merupakan salah satu teknik pembinaan untuk menambah
wawasan/ pengetahuan guru- guru dan memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang penddikan
yang lebih tinggi.

b. Strategi Sertivikasi Guru.

Dengan adanya sertifikasi akan memacu semangat guru untuk memperbaiki diri,
meningkatkan kualitas ilmu, dan profesionalisme dalam dunia pendidikan. mengikuti
berbagai bentuk penataran dan lokakarya, yang mana lokakarya ini merupakan suatu
usaha untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan bekerja bersama-sama baik
mengenai masalah teoritis maupun praktis, dengan maksud untuk meningkatkan mutu
hidup pada umumnya serta mutu dalam hal pekerjaan. Dengan adanya lokakarya ini, guru
diharapkan akan memperoleh pengalaman baru dan dapat menumbuhkan daya kreatifitas
serta dapat memproduksi hasil yang berguna dari proses belajar mengajar. akta, dan lain
sebagainya.

Kegiatan pelatihan (Diklat), sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh wakil kepala
sekolah, responden menjelaskan bahwa upaya kepala sekolah memiliki peranan yang
sangat besar terhadap peningkatan keprofesionalismeannya, lokakarya dan penataran,
yang mana lokakarya ini merupakan suatu usaha untuk mengembangkan kemampuan
berfikir dan bekerja bersama-sama baik mengenai masalah teoritis maupun praktis, dengan
maksud untuk meningkatkan mutu hidup pada umumnya serta mutu dalam hal pekerjaan.
Dengan adanya lokakarya ini, guru diharapkan akan memperoleh pengalaman baru dan
dapat menumbuhkan daya kreatifitas serta dapat memproduksi hasil yang berguna dari
proses belajar mengajar. diantaranya dijelaskan kembali oleh wakil kepala sekolah di
bawah ini.

Hasil wawancara peneliti dengan Wakil Kepala Sekolah 1 (Bidang Kurikulum)
mengenai upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru adalah sebagai
berikut:

“Upaya kepala sekolah mempunyai peranan sangat besar dalam mengembangkan mutu
pendidikan disekolah. Berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang harmonis, minat
terhadap perkembangan pendidikan,suasana kerja yang menyenangkan dan
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perkembangan mutu profesional diantara guru banyak ditentukan oleh kualitas
kepemimpinan kepala sekolah. Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru diantaranya yaitu kepala sekolah melakukan upaya pemberdayaan
terhadap kompetensi guru ataupun Kelompok Kerja Guru yang dapat dilakukan dalam
penyamaan persepsi dan komitmen untuk peningkatan mutu pembelajaran ataupun
pemecahan masalah dalam pembelajaran, melalui organisasi musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP), tujuan dilakukannya MGMP ini untuk meningkatkan kinerja guru
sebagai perilaku perubahan pembelajaran yang dilakukan didalam kelas. Selanjutnya
diadakannya pelatihan (diklat). Pelatihan ini merupakan proses pengembangan dan
pengarahan pengetahuan dan keterampilan sikap dan perilaku yang dapat direncanakan
untuk dapat memenuhi kebutuhan baik saat ini maupun masa yang akan datang. Melalui
program sertifkasi guru. Profesionalisme guru dapat ditingkatkan melalui secara bersama-
sama dengan jalan pendidikan maupun pelatihan pembinaan teknis secara berkelanjutan”.

Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MAS Al
Washliyah Marbau cukup baik, dikarenakan penjelasan dari responden di atas yang telah
mengikuti program-program diantaranya Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP), kegiatan Diklat (pelatihan), penataran serta lokakarya yang
sebagaimana mestinya dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru.

c. Strategi Kerja Sama Antar Guru.

Hasil wawancara peneliti dengan Staff Tata Usaha mengenai upaya kepala sekolah
dalam meningkatkan profesionalisme guru dapat diporoleh informasi sebagai berikut:
“Kepala sekolah mengatakan upaya yang dilakukan dalam meningkatkan profesionalisme
guru yaitu mengikut sertakan guru-guru dalam Workshop dan seminar tentang
profesionalisme guru, selanjutnya diadakannya pelatihan-pelatihan atau diklat Pelatihan
ini merupakan proses pengembangan dan pengarahan pengetahuan dan keterampilan
sikap dan perilaku yang dapat direncanakan untuk dapat memenuhi kebutuhan baik saat
ini maupun masa yang akan datang. Mengikut musyawarah guru mata pelajaran dan
evaluasi yang dlakukan oleh kepala sekolah guna mengetahui sejauhmana tiap-tiap guru
bidang studi memahami dan menguasai mata pelajaran yang diampunya serta memberikan
mereka tugas untuk membuat karya ilmiah tentang pendidikan dan tindakan kelas Melalui
metode langsung dalam bentuk teknik kelompok dan individual. Teknik kelompok melalui
pelaksanaan rapat supervisi, teknik individual melalui kunjungan kelas dan ditindaklanjuti
dengan pembicaraan individual. Pembicaraan tersebut bertujuan untuk membantu
memecahkan permasalahan yang dihadapi guru dalam melaksanakan tugasnya.

d. Strategi Kelompok Kerja Guru.

Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme
guru salah satunya yaitu dengan pelathan (diklat), pembinaan, pertemuan individu
ataupun menciptakan nuansa kebersamaan dan kekeluargaan, pengiriman guru dalam
kegiatan akademik berupa penataran, seminar, kelompok kerja guru, musyawarah guru
mata pelajaran. Serta pengawasan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Pengawasan langsung dilakukan dalam bentuk inspeksi langsung, mengadakan
pengamatan maupun laporan. Sedangkan pengawasan tidak langsung melalui kontrol
mekanis, misalnya dalam bentuk laporan lisan maupun tidak lisan dan lainnya.
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Hasil wawancara peneliti dengan Guru mengenai upaya kepala sekolah dalam

meningkatkan profesionalisme guru sebagai berikut:
“Upaya lain yang dilakukan yaitu Lokakarya, yang mana lokakarya ini merupakan suatu
usaha untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan bekerja bersama-sama baik
mengenai masalah teoritis maupun praktis, dengan maksud untuk meningkatkan mutu
hidup pada umumnya serta mutu dalam hal pekerjaan. Dengan adanya lokakarya ini, guru
diharapkan akan memperoleh pengalaman baru dan dapat menumbuhkan daya kreatifitas
serta dapat memproduksi hasil yang berguna dari proses belajar mengajar. Di samping itu
guru dapat memupuk perasaan sosial lebih mendalam terhadap peserta didik, sesama
pendidik, dan karyawan maupun terhadap masyarakat.

Berdasarkan paparan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa upaya kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru yaitu memberdayakan kompetensi
yang dimilki oleh guru, Kelompok Kerja Guru, yang mana tujuan dari diadakannya
Kelompok Kerja Guru untuk meningkatkan kompetensi peserta kelompok kerja dalam
melaksanakan proses belajar mengajar dengan berkelanjutan. Selain itu dengan
diadakannya Kelompok Kerja Guru, guru juga dapat meningkatkan kualifikasinya sebagai
guru dan persiapan guru dalam menghadapi proses sertifikasi.

Selanjutnya melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran dapat meningkatkan
profesionalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran yang bermutu sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Musyawarah Guru Mata Pelajaran , yang berfungsi sebagai
wadah maupun sarana komunikasi, konsultasi, dan tukar pengalaman. Musyawarah Guru
Mata Pelajaran ini diharap tujuan dilakukannya Musyawarah Guru Mata Pelajaran ini
untuk meningkatkan kinerja guru sebagai perilaku perubahan pembelajaran yang
dilakukan didalam kelas. Selanjutnya mengadakan pelatihan, yang mana pelatihan ini
merupakan salah satu teknik pembinaan untuk menambah wawasan/ pengetahuan guru-
guru dan memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang penddikan yang lebih tinggi. Kegiatan
pelatihan (Diklat) perlu dilaksanakan oleh guru dengan diikuti usaha tindak lanjut untuk
menerapkan hasil-hasil pelatihan.

Kepala sekolah dan pengawas berperan penting dalam mengembangkan
profesionalisme guru. Oleh karena itu kepala sekolah dan pengawas disini berperan dalam
melakukan supervisi terhadap program yang telah dibuat, untuk membantu
mengembangkan program tersebut dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru.
Evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah guna mengetahui sejauh mana tiap-tiap guru
bidang studi memahami dan menguasai mata pelajaran yang diampunya serta memberikan
mereka tugas untuk membuat karya ilmiah tentang pendidikan dan tindakan kelas. Serta
pengawasan baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengawasan langsung
dilakukan dalam bentuk inspeksi langsung, mengadakan pengamatan maupun laporan.
Sedangkan pengawasan tidak langsung melalui kontrol mekanis, misalnya dalam bentuk
laporan lisan maupun tidak lisan dan lainnya.
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2.2.Faktor Pendukung Dan Penghambat Yang Ditemui Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru Di MAS Al Washliyah Marbau.
a. Faktor Pendukung Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru.

Seorang kepala sekolah harus memiliki kecerdasan manajerial, yakni memiliki ide-ide
besar untuk kemajuan sekolahnya, mampu mengorganisir seluruh stafnya untuk
melaksanakan program yang sudah ditetapkan sebagai rencana kerja tahunan, mampu
memberi motivasi kepada seluruh staf akademik dan staf non akademik, dan selalu
menghargai seluruh stafnya itu. Seorang kepala sekolah, harus mampu berkomunikasi
dengan baik untuk membuat seluruh stafnya faham akan sesuatu yang harus mereka
kerjakan, dan mampu mendorong mereka untuk bekerja memajukan institusi sekolahnya.
Dan bahkan seorang kepala sekolah harus mampu mengevaluasi secara obyektif pekerjaan
yang diselesaikan oleh seluruh tim kerjanya, dan menjadikan sebagai inspirasi untuk
perbaikan di waktu yang akan datang.

Dengan keprofesionalan kepala sekolah ini, pengembangan profesionalisme tenaga
kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan fungsinya, kepala sekolah
memahami kebutuhan sekolah yang ia pimpin sehingga kompetensi guru tidak hanya
mandeg pada kompetensi yang ia miliki sebelumnya,adapun faktor pendukung yaitu:

1. Aktif Dalam Kelompok Kerja Guru (KKG).

Salah satu faktor pendukung yang dapat meningkatkan kulaitas Profesionalisme

Guru ialah dengan adanya kegiatan Kelompok Kerja Guru, hal tersebut dapat membantu
para peserta didik dalam berbagi pengelaman antar sesama guru di MAS AL Washliyah
Marbau. Hasil wawancara peneliti dengan guru di MAS AL Washliyah Marbau
mengenai kendala-kendala kepala sekolah dalam meningkatkan profesonalisme guru,
beliau memberikan jawaban sebagai berikut:
“Beliau mengatakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru
yaitu, memberdayakan kompetensi yang dimilki oleh guru, KKG, mengadakan
pelatihan, yang mana pelatihan ini merupakan salah satu teknik pembinaan untuk
menambah wawasan/ pengetahuan guru- guru dan memberikan kesempatan kepada
guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke
jenjang penddikan yang lebih tinggi”.

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh informasi bahwasanya dengan
adanya kegiatan kelompok kerja guru akan menambah pengalam guru peserta didik
dalam melakukan pengabdian terhadap siswa.

2. Penghasilan Yang Diperoleh Guru.

Penghasilan tidak ditentukan sesuai dengan prestasi kerja, karena terlihat bahwa
guru yang berprestasi dan yang tidak berprestasi mendapatkan penghasilan yang sama,
memang benar sekarang terdapat program sertifkasi. Namun, program tersebut tidak
memberikan peluang kepada seluruh guru. Sertifikasi hanya dapat diikuti oleh guru-
guru yang ditunjuk kepala sekolah yang notabane akan berpotensi subjektif dan Semakin
cepatnya perkembangan teknologi sehingga menuntut guru lebih proaktif terhadap
perkembangan.
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Hasil wawancara peneliti dengan Staf Tata Usaha mengenai Langkah-langkah
Kepala Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru adalah sebagai berikut:
“Mengupayakan adanya efek kerja guru di sekolah terhadap keharmonisan anggota
keluarga, pendidikan anggota keluarga, dan terhadap kebahagian keluarganya,
mewujudkan dan menjaga keamanan kerja guru tetap stabil dan posisi kerjanya tetap
mantap sehingga guru merasa aman dalam pekerjaannya, memperhatikan peningkatan
status guru dengan memenuhi kelengkapan status berupa perlengkapan yang
mendukung kedudukan kerja guru.”

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa faktor pendudkung dalam
meningkatkan profesonalisme guru yaitu banyak yang dilakukan terutama membantu
guru memahami, memilih dan merumuskan tujuan pendidikan, memberikan pengakuan
atau penghargaan terhadap prestasi kerja guru secara layak, mendelegasikan tanggung
jawab dan kewenangan kerja kepada guru untuk mengelola proses belajar mengajar
dengan memberikan kebutuhan yang cukup untuk kebutuhan keluarga sehari-hari

b. Faktor Penghambat Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru

Guru adalah profesi yang mempersiapkan sumber daya manusia untuk menyongsong
pembangunan bangsa dalam mengisi kemerdekaan. Guru dengan segala kemampuannya
dan daya upayanya mempersiapkan pembelajaran bagi peserta didiknya. Sehingga tidak
salah jika kita menempatkan guru sebagai salah satu kunci pembangunan bangsa menjadi
bangsa yang yang maju dimasa yang akan datang. Dapat dibayangkan jika guru tidak
menempatkan fungsi sebagaimana mestinya, bangsa dan negara ini akan tertinggal dalam
kemajuan Imu pengetahuan dan tekhnologi.
1. Kendala Dalam Pemahaman Tekhnologi

Serangkaian masalah yang meliputi dunia pendidikan dewasa ini masih perlu
mendapat perhatian dari semua pihak. Mulai dari kualitas tenaga pendidik yang belum

mencapai target hingga masalah kesejahteraan guru. Seringkali dinilai tidak sinkron,
akibatnya kepala sekolah ragu-ragu untuk mengambil kebijakannya. Faktor lain yang
mempengaruhi ada atau tidaknya dukungan masyarakat dan orang tua juga menjadi
tantangan tersendiri bagi kepala sekolah. Yang kerap kali ditemui yakni masyarakat dan
orang tua belum secara penuh mendukung program-program sekolah sehingga sekolah
kurang dapat berkembang secara maksimal. Permasalahan jauh lebih kompleks dalam
lingkungan pendidikan kita. Boleh dikatakan tingkat kualitas dan kompetensi guru
menjadi kendala utamanya, mulai dari guru yang tidak memiliki kelayakan kompetensi
untuk mengejar mata pelajaran tertentu, hingga rendahnya tingkat profesionalisme
guru itu sendiri.

Hasil wawancara peneliti dengan kepala MAS AL Washliyah Marbau mengenai
kendala-kendala kepala sekolah dalam meningkatkan profesonalisme guru, beliau
memberikan jawaban sebagai berikut:

“Setiap pekerjaan yang dilaksanakan tidak terlepas dari yang namanya kendala ataupun
hambatan, termasuk dalam menjalankan keprofesionalismean seorang guru. Kendala
yang ada seperti sarana prasarana yang kurang memadai, pembiayaan yang kurang dan
faktor dari dalam diri guru itu sendiri yang enggan mengembangkan potensinya.
Semakin cepatnya perkembangan teknologi sehingga menuntut guru lebih proaktif
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terhadap perkembangan tersebut. Kesempatan guru yang sangat terbatas dalam
mengembangkan kemampuannya. Arah kebijakan pendidikan, paradigma sistem
pendidikan dan kurikulum yang selalu mengalami perubahan.

Berdasarkan paparan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa mengenai
kendala-kendala kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru
diantaranya sarana prasarana yang kurang memadai, Lemahnya motivasi dalam
meningkatkan kemampuan mereka beralasan karena sibuknya waktu dalam melakukan
pengajaran..

2. Faktor sarana prasarana.

Hasil wawancara peneliti dengan guru mengenai kendala-kendala dalam

melaksanakan profesionalisme guru di MAS AL Washliyah Marbau beliau memberikan
jawaban sebagai berikut:
“Sarana prasarana yang kurang memadai, Penghasilan tidak ditentukan sesuai dengan
prestasi kerja, karena terlihat bahwa guru yang berprestasi dan yang tidak berprestasi
mendapatkan penghasilan yang sama, memang benar sekarang terdapat program
sertifkasi. faktor dari dalam diri guru itu sendiri yang enggan mengembangkan
potensinya Namun, program tersebut tidak memberikan peluang kepada seluruh guru.
Sertifikasi hanya dapat diikuti oleh guru-guru yang ditunjuk kepala sekolah yang
notabane akan berpotensi subjektif. Semakin cepatnya perkembangan teknologi
sehingga menuntut guru lebih proaktif terhadap perkembangan tersebut. Kesempatan
guru yang sangat terbatas dalam mengembangkan kemampuannya.

Dari hasil wawancara di atas bahwa kendala-kendala dalam melaksanakan
profesionalisme guru yaitu: Berkenaan dengan sarana prasarana yang kurang memadai,
tidak memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugas. Masih ada beberapa
guru mengajarkan mata pelajaran yang tidak sesuai dengan kualifikasi dan latar
belakang pendidikan yang dimiliki. Penghasilan tidak ditentukan sesuai dengan prestasi
kerja, karena terlihat bahwa guru yang berprestasi dan yang tidak berprestasi
mendapatkan penghasilan yang sama, memang benar sekarang terdapat program
sertifkasi. Namun, program tersebut tidak memberikan peluang kepada seluruh guru.
Sertifikasi hanya dapat diikuti oleh guru-guru yang ditunjuk kepala sekolah yang
notabane akan berpotensi subjektif dan Semakin cepatnya perkembangan teknologi
sehingga menuntut guru lebih proaktif terhadap perkembangan.

c. Faktor Kualifikasi Dan Latar Belakang Pendidikan.

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah (Bidang Kurikulum) mengenai
Pelaksanaan rencana tenaga pendidik, beliau memberikan jawaban sebagai berikut:
“Faktor penghambat ataupun kendala dalam meningkatkan profesionalisme guru yaitu,
sarana prasarana yang kurang memadai, pembiayaan yang kurang dan faktor dari dalam
diri guru itu sendiri yang enggan mengembangkan potensinya. Kualifikasi dan latar
belakang pendidikan tidak sesuai dengan bidang tugas. Masih ada beberapa guru
mengajarkan mata pelajaran yang tidak sesuai dengan kualifikasi dan latar belakang
pendidikan yang dimiliki.
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Hasil wawancara peneliti dengan Staff Tata Usaha mengenai kendala-kendala dalam

melaksanakan profesionalisme guru di MAS AL Washliyah Marbau beliau memberi
jawaban sebagai berikut:
Kendala-kendala yang terjadi yaitu berkenaan dengan sarana prasarana yang kurang
memadai, tidak memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugas. Masih ada
beberapa guru mengajarkan mata pelajaran yang tidak sesuai dengan kualifikasi dan latar
belakang pendidikan yang dimiliki. Kesempatan guru yang sangat terbatas dalam
mengembangkan kemampuannya. Arah kebjakan pendidikan, paradigma sistem
pendidikan dan kurikulum yang selalu mengalami perubahan. Kendala lain yang dihadapi
dalam peningkatan dan pengembangan kemampuan profesionalisme yaitu lemahnya
motivasi yang dimiliki oleh pihak guru dalam mengadakan peningkatan kemampuan
profesionalannya. Lemahnya motivasi dalam meningkatkan kemampuan mereka beralasan
karena sibuknya waktu dalam melakukan pengajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, maka
upaya yang dilakukan kepala sekolah adalah mendorong dan memotivasi guru untuk aktif
dalam KKG. Dalam hal ini kepala sekolah mengadakan pendekatan dan meyakinkan pada
guru tentang pentingnya sikap profesional dalam mengajar dan sikap tersebut dapat
diperoleh guru melalui keaktifannya di KKG.

Dari hasil wawancara di atas bahwa kendala-kendala dalam melaksanakan
profesionalisme guru yaitu: Berkenaan dengan sarana prasarana yang kurang memadai,
tidak memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugas. Masih ada beberapa guru
mengajarkan mata pelajaran yang tidak sesuai dengan kualifikasi dan latar belakang
pendidikan yang dimiliki. Penghasilan tidak ditentukan sesuai dengan prestasi kerja,
karena terlihat bahwa guru yang berprestasi dan yang tidak berprestasi mendapatkan
penghasilan yang sama, memang benar sekarang terdapat program sertifkasi. Namun,
program tersebut tidak memberikan peluang kepada seluruh guru. Sertifikasi hanya dapat
diikuti oleh guru-guru yang ditunjuk kepala sekolah yang notabane akan berpotensi
subjektif dan Semakin cepatnya perkembangan teknologi sehingga menuntut guru lebih
proaktif terhadap perkembangan.

2.3. Solusi Yang Dilakukan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di
MAS AL Washliyah Marbau.

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan
kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu pemimpin
pendidikan. Karena kepala sekolah merupakan seorang pejabat yang profesional dalam
organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua sumber organisasi dan bekerjasama
dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Seorang
kepala sekolah harus memiliki kecerdasan manajerial, yakni memiliki ide-ide besar untuk
kemajuan sekolahnya, mampu mengorganisir seluruh stafnya untuk melaksanakan program
yang sudah ditetapkan sebagai rencana kerja tahunan, mampu memberi motivasi kepada
seluruh staf akademik dan staf non akademik, dan selalu menghargai seluruh stafnya itu.
Seorang kepala sekolah, harus mampu berkomunikasi dengan baik untuk membuat seluruh
stafnya faham akan sesuatu yang harus mereka kerjakan, dan mampu mendorong mereka
untuk bekerja memajukan institusi sekolahnya. Dan bahkan seorang kepala sekolah harus
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mampu mengevaluasi secara obyektif pekerjaan yang diselesaikan oleh seluruh tim kerjanya,
dan menjadikan sebagai inspirasi untuk perbaikan di waktu yang akan datang.

Dengan keprofesionalan kepala sekolah ini, pengembangan profesionalisme tenaga
kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan fungsinya, kepala sekolah memahami
kebutuhan sekolah yang ia pimpin sehingga kompetensi guru tidak hanya mandeg pada
kompetensi yang ia miliki sebelumnya, melainkan bertambah dan berkembang dengan baik
sehingga profesionalisme guru akan terwujud. Karena tenaga kependidikan profesional
tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar, dan metode yang tepat, akan tetapi mampu
memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas
terhadap dunia pendidikan.

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala MAS AL Washliyah Marbau mengenai

langkah-langkah kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru beliau
memberikan jawaban sebagai berikut:
“Langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan meningkatkan pengetahuan guru
dengan mendelegasikan guru pada kegiatan pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan profesionalismeannya baik dalam bentuk seminar maupun penataran,
meningkatkan kreatifitas guru yaitu dengan merangsang dan membangkitkan semangat
guru dalam mengajar. Memberikan pengawasan dan bimbingan serta bantuan kepada guru,
Menyediakan media serta kelengkapan pusat sumber belajar, bekerjasama untuk
mengembangkan model pembelajaran, berusaha membina kerjasama baik dengan para guru,
dan staf pegawai, meningkatkan kedisiplinan guru-guru termasuk untuk guru berpartsipasi
dalam setiap kegiatan sekolah, dan pemberian penghargaan terhadap guru maupun pegawai
yang berprestasi.

Berdasarkan paparan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru vyaitu
meningkatkan pengetahuan guru meningkatkan kreatifitas guru yaitu dengan merangsang
dan membangkitkan semangat guru dalam mengajar. Memberikan pengawasan dan
bimbingan serta bantuan kepada guru, Menyediakan media serta kelengkapan pusat sumber
belajar, bekerjasama untuk mengembangkan model pembelajaran, berusaha membina
kerjasama baik dengan para guru, dan staf pegawai.

Hasil wawancara peneliti dengan Wakil Kepala MAS AL Washliyah Marbau I (Bidang
Kurikulum) mengenai langkah-langkah yang dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru beliau memberikan jawaban sebagai berikut:
“Membantu guru memahami, memilih dan merumuskan tujuan pendidikan, memberikan
pengakuan atau penghargaan terhadap prestasi kerja guru secara layak, mendelegasikan
tanggung jawab dan kewenangan kerja kepada guru untuk mengelola proses belajar
mengajar dengan memberikan kebebasan dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
hasil belajar. Kemampuan membantu memberikan kemudahan kepada guru dalam proses
pengajuan kenaikan pangkatnya sesuai dengan peraturan yang berlaku, membuat kebijakan
sekolah dalam pembagian tugas guru, baik beban tugas mengajar, beban administrasi guru
maupun beban tugas tambahan lainnya harus disesuaikan kemampuan guru itu sendiri dan
masih banyak lagi langkah-langkah yang dapat dilakukan.
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Langkah-langkah yang dilakukan kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Stabat berjalan cukup baik, karena kepala sekolah mendelegasikan tanggung jawab dan
kewenangan kerja kepada guru untuk mengelola proses belajar mengajar dengan
memberikan kebebasan dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar.
Kemampuan membantu memberikan kemudahan kepada guru dalam proses pengajuan
kenaikan pangkatnya sesuai dengan peraturan yang berlaku, membuat kebijakan sekolah
dalam pembagian tugas guru, baik beban tugas mengajar, beban administrasi guru maupun
beban tugas tambahan.

Penjelasan tersebut diperjelas kembali oleh selaku Staff tata usaha mengenai langkah-
langkah kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru, beliau mengatakan:
Mendelegasikan tanggung jawab dan kewenangan kerja kepada guru untuk mengelola
proses belajar mengajar dengan memberikan kebebasan dalam perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi hasil belajar. Melaksanakan teknik supervisi yang tepat sesuai dengan
kemampuannya dan sesuai dengan keinginan guru-guru secara berkesinambungan dalam
upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran,
mengupayakan selalu meningkatkan kesejahteraannya yang dapat diterima guru serta
dalam memberikan pelayan sebaik-baiknya, menciptakan hubungan kerja yang sehat dan
menyenangkan di lingkungan sekolah, terutama di dalam kelas. Penjelasan yang di uraikan
oleh Staff tata usaha memiliki keterkaitan dengan apa yang disampaikan oleh guru mengenai
langkah-langkah kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MAS AL
Washliyah Marbau agar berjalan secara efektif dan efisisen.

Hasil wawancara peneliti dengan Staf Tata Usaha mengenai Langkah-langkah Kepala

Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru adalah sebagai berikut:
“Memberikan tempat kerja yang menyenangkan, alat pelajaran yang cukup, tempat
beristrahat di sekolah yang nyaman, kebersihan dan keindahan sekolah, penerangan yang
cukup dan masih banyak lagi, memberikan peluang kepada guru untuk tumbuh dalam
meningkatkan pengetahuan, meningkatkan keahlian mengajar, dan memperoleh
keterampilan yang baru. Mengupayakan adanya efek kerja guru di sekolah terhadap
keharmonisan anggota keluarga, pendidikan anggota keluarga, dan terhadap kebahagian
keluarganya, mewujudkan dan menjaga keamanan kerja guru tetap stabil dan posisi kerjanya
tetap mantap sehingga guru merasa aman dalam pekerjaannya, memperhatikan peningkatan
status guru dengan memenuhi kelengkapan status berupa perlengkapan yang mendukung
kedudukan kerja guru.

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa langkah-langkah yang dilakukan
kepala sekolah dalam meningkatkan profesonalisme guru yaitu banyak yang dilakukan
terutama membantu guru memahami, memilih dan merumuskan tujuan pendidikan,
memberikan pengakuan atau penghargaan terhadap prestasi kerja guru secara layak,
mendelegasikan tanggung jawab dan kewenangan kerja kepada guru untuk mengelola
proses belajar mengajar dengan memberikan kebebasan dalam perencanaan, meningkatkan
pengetahuan guru dengan mendelegasikan guru pada kegiatan pendidikan yang bertujuan
untuk meningkatkan profesionalismeannya baik dalam bentuk seminar maupun penataran,
meningkatkan kreatifitas guru yaitu dengan merangsang dan membangkitkan semangat
guru dalam mengajar.
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PEMBAHASAN.

Berdasarkan hasil penelitian Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru di MAS AL Washliyah Marbau sudah berjalan dengan baik, jika dilihat dari kerja sama tim
yang bertanggung jawab yang dimiliki oleh kepala madrasah, staf, guru, dan orang-orang yang
terlibat didalam meningkatkan kualitas pendidikan telah dilakukan secara baik, jelas dan terarah
walaupun masih ada yang menjadi kendala-kendala dalam pelaksanaannya.

Adapun penjabaran dalam pembahasan ini yang berpedoman pada pertanyaan penelitian
tentang:
1. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru

Sebagai lembaga pendidikan yang bernaung pada Dinas pendidikan yang berada pada
Pemerintahan Kabupaten, mengembang visi misi pendidikan, dimana dinamika pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga edukatif dituntut pelaksanaan tugas sebagai
guru sedapat mungkin bertindak sebagai egen pembelajaran yang profesional. Dalam usaha
memahami tugas dan tanggung jawab tenaga pendidik dalam hal ini seorang guru, dalam
acuan dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajarannya adalah mengacu pada Undang-
undang Nomor : 20 Tahun 2003 dan Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen serta Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Menyatakan Guru adalah pendidik profesional.

Untuk itu guru dipersyaratkan lebih memberdayakan dirinya dalam menyongsong
perubahan paradigma pendidikan dari mengajar ke proses pembelajaran. Guru bukanlah
satu-satunya sumber belajar namun statusnya sebagai fasilitator pembelajran olehnya itu guru
sedapat mungkin memiliki kaulifikasi akademik minimal S.1 (starata satu) yang relevan dan
menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran. Berbagai upaya yang harus dipikirkan dan
dijalankan guna peningkatan mutu pendidikan adalah peningkatan proses belajar mengajar
yang sangat tergantung kepada profesionalisme guru sebagai sumber daya manusia. Guru
dituntut untuk memiliki berbagai ketrampilan dalam menghantarkan siswa untuk mencapai
tujuan yang direncanakan. Sejalan dengan berbagai tuntutan yang dialamatkan bagi setiap
guru, dengan berbagai syarat-syarat akademik seorang guru, maka keberadaannya sangat
diharapkan memberikan pembelajaran didasarkan pada kompetensi yang harus dimiliki,
seiring dengan tuntutan perkembangan jiwa anak. Pemenuhan persyaratan penguasaan
kompetensi sebagai agen pembelajaran yang meliputi Kompetensi Paedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional ini dapat dibuktikan melalui
proses pencapaian mutu pendidikan berdasarkan Kreteri Ketuntasan Minimal (KKM).

Sosok pemimpin dalam hal ini seorang kepala sekolah selaku penanggung jawab
pengelolaan administrasi dan teknis pembelajaran diharapkan mampu bertindak selaku
menejer dalam upaya menumbuhkembangkan kompetensi guru lewat pemberdayaan
kompetensi guru melalui bentuk penghargaan seperti pemberian kesempatan sertifikasi guru,
pendidikan dan latihan profesi, penyediaan sarana pendukung pembelajaran, pemerataan jam
pembelajaran, pemberian insentif berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya serta
pemenuhan jaminan kenyamanan dan keamanan dalam menjalankan tugas pembelajarannya.
Upaya pembinaan kepala sekolah harus bisa memimpin bawahannya dengan melakukan
berbagai kegiatan, baik interaksi antar pemimpin dan bawahan juga teknik komunikasi yang
tepat dan kepribadian yang positif, sehingga apa yang diinginkan dapat diikuti dengan baik
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dan terah. Dengan demikian tugas yang begitu banyak yang harus dilakukan oleh kepala
sekolah dapat didelegasikan kepada guru tentunya dengan tepat, artinya guru dapat
melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuan dan yang kita harapkan. Sejalan dengan ini
dalam Al-Qur’an juga dijelaskan mengenai upaya menyiapkan tenaga guru merupakan
langkah utama dan pertama yang harus di lakukan. Dalam arti formal tugas keguruan bersifat
profesional, yaitu tugas yang tidak dapat diserahkan kepada sembarang orang.

. Langkah-Langkah Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru.

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan
kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu pemimpin pendidikan. Karena
kepala sekolah merupakan seorang pejabat yang profesional dalam organisasi sekolah yang
bertugas mengatur semua sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam
mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan keprofesionalan kepala sekolah
ini, pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan mudah dilakukan karena sesuai
dengan fungsinya, kepala sekolah memahami kebutuhan sekolah yang ia pimpin sehingga
kompetensi guru tidak hanya mandeg pada kompetensi yang ia miliki sebelumnya, melainkan
bertambah dan berkembang dengan baik sehingga profesionalisme guru akan terwujud.
Karena tenaga kependidikan profesional tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar, dan
metode yang tepat, akan tetapi mampu memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang
tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan.

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan
kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu pemimpin pendidikan. Karena
kepala sekolah merupakan seorang pejabat yang profesional dalam organisasi sekolah yang
bertugas mengatur semua sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam
mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan keprofesionalan kepala sekolah
ini, pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan mudah dilakukan karena sesuai
dengan fungsinya, kepala sekolah memahami kebutuhan sekolah yang ia pimpin sehingga
kompetensi guru tidak hanya pada kompetensi yang ia miliki sebelumnya, melainkan
bertambah dan berkembang dengan baik sehingga profesionalisme guru akan terwujud.
Karena tenaga kependidikan profesional tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar, dan
metode yang tepat, akan tetapi mampu memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang
tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan. Kepala sekolah sebagai edukator,
supervisor, motivator yang harus melaksanakan pembinaan kepada para karyawan, dan para
guru di sekolah yang dipimpinnya karena faktor manusia merupakan faktor sentral yang
menentukan seluruh gerak aktivitas suatu organisasi, walau secanggih apapun teknologi yang
digunakan tetap faktor manusia yang menentukannya.

. Kendala-kendala kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru.

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting karena kepala
sekolah berhubungan langsung dengan pelaksanaan program pendidikan di sekolah.
Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepala
sekolah sebagai salah satu pemimpin pendidikan. Hal ini karena kepala sekolah merupakan
seorang pejabat yang profesional dalam organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua
sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan. Guru adalah profesi yang mempersiapkan sumber daya
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manusia untuk menyongsong pembangunan bangsa dalam mengisi kemerdekaan. Guru
dengan segala kemampuannya dan daya upayanya mempersiapkan pembelajaran bagi
peserta didiknya. Sehingga tidak salah jika kita menempatkan guru sebagai salah satu kunci
pembangunan bangsa menjadi bangsa yang yang maju dimasa yang akan datang. Dapat
dibayangkan jika guru tidak menempatkan fungsi sebagaimana mestinya, bangsa dan negara
ini akan tertinggal dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.

Serangkaian masalah yang meliputi dunia pendidikan dewasa ini masih perlu mendapat
perhatian dari semua pihak. Mulai dari kualitas tenaga pendidik yang belum mencapai target
hingga masalah kesejahteraan guru. Permasalahan jauh lebih kompleks dalam lingkungan
pendidikan kita. Boleh dikatakan tingkat kualitas dan kompetensi guru menjadi kendala
utamanya, mulai dari guru yang tidak memiliki kelayakan kompetensi untuk mengejar mata
pelajaran tertentu, hingga rendahnya tingkat profesionalisme guru itu sendiri. Masih ada
beberapa guru yang kurang terpacu dan termotivasi untuk memberdayakan diri,
mengembangkan profesionalitas diri atau memutakhirkan pengetahuan mereka secara terus-
menerus dan berkelanjutan, meskipun cukup banyak guru Indonesia yang sangat rajin
menaikkan pangkat mereka dan sangat rajin pula mengikuti program-program pendidikan
kilat atau jalan pintas yang dilakukan oleh berbagai lembaga pendidikan, masih sangat banyak
guru Indonesia yang kurang terpacu, terdorong, dan tergerak secara pribadi untuk
mengembangkan profesi mereka sebagai guru. Kurangnya kesempatan untuk
mengembangkan profesi secara berkelanjutan. Banyak guru yang terjebak pada rutinitas.
Pihak berwenang pun tidak mendorong guru ke arah pengembangan kompetensi diri ataupun
karier. Hal itu terindikasi dengan minimnya kesempatan beasiswa yang diberikan kepada
guru dan tidak adanya program pencerdasan guru, misalnya dengan adanya tunjangan buku
referensi dan pelatihan berkala. Profesionalisme dalam pendidikan perlu dimaknai, artinya
guru haruslah memiliki insting pendidik, paling tidak mengerti dan memahami peserta didik.

3. KESIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai upaya
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MAS AL Washliyah Marbau,
dapat ditarik kesimpulan bahwa sudah berjalan dengan baik yang mana sesuai dengan
program yang telah dilaksanakan kepala madrasah. Secara terperinci, sebagai kesimpulan
dari upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di Madarash

Tsanawiyah Negeri Stabat, adalah sebagai berikut:

1. Memberdayakan kompetensi yang dimilki oleh guru, KKG, mengadakan pelatihan, yang
mana pelatihan ini merupakan salah satu teknik pembinaan untuk menambah wawasan/
pengetahuan guru- guru dan memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Kegiatan pelatihan (Diklat), perlu dilaksanakan oleh guru dengan
diikuti usaha tindak lanjut untuk menerapkan hasil-hasil pelatihan. Selanjutnya yaitu
dilakukannya program pembinaan secara khusus seperti sertifikasi, dalam sertifikasi
tercermin adanya suatu uji kelayakan dan kepatutan yang harus dijalani seorang guru,
terhadap kriteria-kriteria yang secara ideal telah ditetapkan. Dengan adanya sertifikasi
akan memacu semangat guru untuk memperbaiki diri, meningkatkan kualitas ilmu, dan
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profesionalisme dalam dunia pendidikan. mengikuti berbagai bentuk penataran dan
lokakarya, akta, dan lain sebagainya. Pemberdayaan terhadap kompetensi guru ataupun
Kelompok Kerja Guru (KKG) yang dapat dilakukan dalam penyamaan persepsi dan
komitmen untuk peningkatan mutu pembelajaran ataupun pemecahan masalah dalam
pembelajaran, melalui organisasi musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), tujuan
dilakukannya MGMP ini untuk meningkatkan kinerja guru sebagai perilaku perubahan
pembelajaran yang dilakukan didalam kelas.

2. Meningkatkan pengetahuan guru dengan mendelegasikan guru pada kegiatan
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalismenya baik dalam bentuk
seminar maupun penataran, meningkatkan kreatifitas guru yaitu dengan merangsang dan
membangkitkan semangat guru dalam mengajar. Memberikan pengawasan dan
bimbingan serta bantuan kepada guru, Menyediakan media serta kelengkapan pusat
sumber belajar, bekerjasama untuk mengembangkan model pembelajaran, berusaha
membina kerjasama baik dengan para guru, dan staf pegawai, meningkatkan kedisiplinan
guru-guru termasuk untuk guru berpartsipasi dalam setiap kegiatan sekolah, dan
pemberian penghargaan terhadap guru maupun pegawai yang berprestasi. Kemampuan
membantu memberikan kemudahan kepada guru dalam proses pengajuan kenaikan
pangkatnya sesuai dengan peraturan yang berlaku, membuat kebijakan sekolah dalam
pembagian tugas guru, baik beban tugas mengajar, beban administrasi guru maupun
beban tugas tambahan lainnya harus disesuaikan kemampuan guru itu sendiri dan masih
banyak lagi langkah-langkah yang dapat dilakukan.

3. Berkenaan dengan sarana prasarana yang kurang memadai, tidak memiliki kompetensi
yang diperlukan sesuai bidang tugas. Masih ada beberapa guru mengajarkan mata
pelajaran yang tidak sesuai dengan kualifikasi dan latar belakang pendidikan yang
dimiliki. Penghasilan tidak ditentukan sesuai dengan prestasi kerja, karena terlihat bahwa
guru yang berprestasi dan yang tidak berprestasi mendapatkan penghasilan yang sama,
memang benar sekarang terdapat program sertifkasi. Namun, program tersebut tidak
memberikan peluang kepada seluruh guru. Sertifikasi hanya dapat diikuti oleh guru-guru
yang ditunjuk kepala sekolah yang notabane akan berpotensi subjektif.

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharismi, (2019), Metode Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta.

Burhanudin, dkk, (2019), Komitmen Guru Profesional, Jakarta: Ull Press.

Departemen Agama RI, (2019), Al-qur’an Dan Terjemah, Jakarta: Menteri Agama Republik
Indonesia.

Hamalik Oemar, (2021), Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, Jakarta: PT. Bumi
Aksara.

Jamal Ma“mur Asmani, (2022), Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesiona, Jogjakarta: Diva Press

Jasin Anwar, (2020), Profesionalisme Guru Dalam Rangka Peningkatan Mutu Sumber Daya Manusia,
Jakarta: Intermasa.

Kunandar, (2019), Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta: Raja
Grafindo Persada.



Sindoro Vol. 6 No 4 Tahun 2024

CENDIKIA PENDIDIKAN Palagiarism Check 02/234/67/78

Prev DOl : 10.9644/sindoro.v3i9.252
ISSN: 3025-6488

Moh. Uzer Usman, (2019), Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosda Karya.

Piet, A. Sahertian, (2022), Profil Pendidikan Profesional, Yogyakarta: Andi Offset.

Sagala Syaiful, (2023), Kemampuan Profesional Guru Dan Tenaga Kependidikan, Bandung: Alfabeta.

Soetjipto, dkk, (2020), Profesi Keguruan, Jakarta: Rineka Cipta.

Suharisimi Arikunto, (2019), Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, Jakarta: Rineka Cipta.

Sulistiyorni, (2020), Manajemen Pendidikan Islam, Surabaya: Elkaf.

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, (2003), Tentang Tujuan Pendidikan Nasional.

R.m. Imam, I. Tunggara. 2021. , Peranan Kepala Sekolah dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
Melalui Konsep Manajemen Berbasis Sekolah™ (Studi Kasus pada SLTP Swasta Kota
Bandung), ,,“ Skripsi, Bandung: Program Studi Administrasi Pendidikan, Program Pasca
sarjana universitas”.

Rosilawati. 2021. , Pemberdayaan Kemampuan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru " (Studi Evaluatif pada SDN di Lingkungan Cabang Dinas P & K Kecamatan Sukasari Kota
Bandung), Skripsi, Bandung: Program Studi Administrasi Pendidikan (S2), Program
Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia”.

Ruswandi Uus, dkk, (2010), Pengembangan Kepribadian Guru, Bandung: Cv.Insan

Wahyudi, (2022), Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajaran, Bandung: Alfabeta.

Yunus Abu Bakar dkk, (2019), Profesi Keguruan, Surabaya: AprintA.

Samana, (2020), Profesionalisme Keguruan, Yogyakarta: Kanisius.

Yamin Martinis, (2019), Manajemen Pembelajaran Kelas, Jakarta: Gaung Persada.

Sugiyono, (2019), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), Bandung;:

Alfabeta.



